
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  implementasi  dan  pengujian  yang  telah  dilakukan

mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem ini  dapat menampilkan pemetaan daerah miskin di setiap kecamatan

dan kelurahan di Kota Gorontalo.

2. Sistem ini dapat menyajikan informasi data kemiskinan serta informasi jumlah

penerima bantuan di tiap kecamatan dan kelurahan di Kota Gorontalo.

5.2 Saran

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan pada sistem ini.  Kelebihannya

yaitu memudahkan admin dalam menentukan satu keluarga dikategorikan miskin

atau tidak, sistam dapat secara otomatis mengklasifikasikan keluarga miskin per

tahun  dan  perkategori  bantuan,  dan  sistem  dapat  menampilkan  grafik  tingkat

kemiskinan di setiap kecamatan dan kelurahan. Adapun kekurangan dari sistem

yaitu pada peta apabila ada perluasan wilayah sistem harus menghapus peta lama

kemudian dibuat peta yang baru, sistem tidak dapat menampilkan keluarga yang

hanya  dikategorikan  miskin  per  tahun  namun  harus  ada  kategori  perbantuan,

sistem  tidak  dapat  menampilkan  tingkat  kemiskinan  pertahunnya.  Dari

kekurangan  sistem  ini,  diharapkan  agar  dilakukan  pengembangan  sistem

selanjutnya. Terima Kasih.
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